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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% BERTINGKAT UMBI BIT (Beta 

vugaris L.) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH DAN TES 

TOLERANSI GLUKOSA ORAL (TTGO) TIKUS PUTIH (Rattus 

norvegicus) JANTAN DENGAN KONDISI HIPERLIPIDEMIA DAN 

HIPERGLIKEMIA 

 

Devi Merliana Damara 

1504015096 

 

Diabetes Melitus (DM) adalah sekelompok gangguan metabolisme yang ditandai 

oleh hiperglikemia dan kelainan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein. 

Umbi bit mengandung metabolit sekunder flavanoid, saponin, sterol, tannin dan 

alkaloid. Fraksi air umbi bit memiliki potensi aktivitas antihiperglikemia. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak Etanol 70% bertingkat umbi bit 

terhadap penurunan kadar glukosa darah dan TTGO pada tikus yang diinduksi 

streptozotocin dan diberi pakan hiperlipid. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, 

masing-masing terdiri dari 4 ekor. Kelompok I (kontrol normal) diberi pakan 

standar, kelompok II (kontrol positif) diberi pioglitazon, kelompok III (kontrol 

negatif) diberi Na-CMC, kelompok IV diberi ekstrak etanol Dosis I 100 

mg/kgBB, kelompok V diberi ekstrak etanol Dosis II 200 mg/kgBB, kelompok VI 

diberi ekstrak etanol Dosis III 300 mg/kgBB). Data persentase penurunan kadar 

glukosa darah dan kadar AUC
0-120 

dianalisis menggunakan uji ANOVA one-way 

dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak 

etanol umbi bit dosis III 300 mg/kgBB dapat menurunkan glukosa darah sebesar 

36,32% berbeda bermakna (P<0,05) dengan kontrol negatif dan rerata kadar 

AUC
0-120 

adalah 29761,5 mg/dL yang memiliki efek lebih besar dibandingkan 

dengan kontrol positif Pioglitazon (P<0,05). Ekstrak Etanol dosis 300 mg/kg 

mampu menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan kecepatan penurunan 

glukosa pada TTGO dibandingkan dengan kontrol positif (P<0,05) Kelompok 

ekstrak etanol dosis 200mgkgBB dapat menurukan kadar glukosa darah yang 

tidak berbeda bermakna (P>0,05) dengan kontrol positif. 

 

Kata Kunci:  Beta vulgaris L., Hiperglikemia, Hiperlipidemia, Streptozotocin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah sekelompok gangguan metabolisme yang 

ditandai oleh hiperglikemia dan kelainan metabolisme karbohidrat, lemak, dan  

protein (Dipiro et al., 2015). Hiperglikemia ditandai dengan penurunan berat 

badan, poliuria, polidipsi, polifagi dan terkadang mengaburnya penglihatan 

(ADA, 2020).  DM adalah metabolisme kronis gangguan dimanifestasikan 

sebagai konsentrasi glukosa yang lebih tinggi dalam darah baik karena produksi 

insulin yang tidak tepat dari pankreas atau produksi insulin berkurang (Yadav et 

al., 2017).  

Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, DKI Jakarta menempati 

peringkat pertama sebagai kota dengan angka prevalensi DM tertinggi di 

Indonesia yaitu sebesar 3,4% pada tahun 2013. Presentase prevalensi DM tersebut 

naik dalam kurun waktu lima tahun sebesar 2,5%. Angka prevalensi DM 

berdasarkan pemeriksaan darah pada penduduk usia di atas 15 tahun lebih tinggi, 

yaitu sebesar 6,9%. Angka ini melonjak pada 2018 yaitu mencapai 8,5% 

(Riskesdas, 2018). Berdasarkan studi global yang dilakukan International 

Diabetes Federation (IDF) menunjukkan data jumlah penderita DM pada tahun 

2015 telah mencapai 415 juta orang, pada akhir tahun 2015 DM menjadi 

penyebab dari 5 juta kematian di dunia dan pengeluaran biaya kesehatan untuk 

DM telah mencapai lebih dari 650 milyar dolar Amerika (IDF, 2015).  

DM secara garis besar dibagi menjadi 4 yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM tipe 

3, DM tipe 4. DM tipe 2 Penyakit yang  ditandai oleh resistensi jaringan terhadap 

efek insulin dikombinasikan dengan defisiensi sekresi insulin relatif (Katzung, 

2013). Salah satu jenis DM yang paling banyak kasusnya ialah DM tipe 2 yaitu 

sekitar 90-95% dapat disebabkan salah satunya karena resistensi insulin (Sucianan 

et al. 2019). Resistensi insulin adalah suatu keadaan dimana insulin yang 

disekresikan oleh sel β–pankreas tidak mampu menghasilkan efek biologis yang 

diharapkan pada berbagai jaringan tubuh manusia (Wang, et al.,2013). Untuk 

mengetahui kadar glukosa plasma dapat dilakukan dengan tes laboratorium, 

seperti kadar glukosa darah puasa dan respon glukosa serum terhadap pemberian 
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glukosa disebut juga oral glucose tolerance test (OGTT)/ tes toleransi glukosa oral 

(TTGO (Price and Wilson 2005). 

DM tipe 2 juga disebut dengan kondisi NIDDM (non-insulin-dependent 

diabetes) yang paling sering terjadi setelah usia 40 tahun dan sangat sering 

dikaitkan dengan obesitas. Individu dengan NIDDM dapat dikatakan memiliki 

kekurangan insulin relatif. Terjadinya resistensi insulin secara langsung dapat 

dipengaruhi oleh konsentrasi lipoprotein pada plasma, ada kemungkinan bahwa 

peningkatan lipoprotein terutama VLDL dapat menginduksi terjadinya resistensi 

insulin dan merusak insulin tersebut (Howard, 2017). Individu yang mengalami 

kegagalan menurunkan glukoneogenesis namun terus merangsang produksi asam 

lemak dan trigliserida. Akumulasi asam lemak dan trigliserida menyebabkan 

terjadinya dislipidemia (Bremer et al., 2012).  

Pengobatan DM dapat dilukan dengan obat-obatan modern dan suntikan DM 

juga dapat diatasi dengan pengobatan alami dengan memanfaatkan tanaman 

berkhasiat obat (Ratimba Kresto 2019). Obat yang berasal dari tumbuhan, hewan, 

mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran bahan tersebut yang secara turun 

temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman disebut 

sebagai obat tradisional (OT). Banyaknya hasil penelitian ilmiah yang 

menunjukan bahwa sediaan obat bahan alam terbukti mempengaruhi metabolisme 

tubuh dan memiliki erapi yang efektif. Efek samping OT pada umunya relatif jauh 

lebih rendah dibandingkan obat konvensional. Oleh sebab itu, banyak dilakukan 

penelitian-penelitian tanaman yang memiliki efek yang sama dengan obat sintetik 

namun memiliki efek samping yang lebih ringan, serta sebagai warisan budaya 

bangsa yang telah terbukti banyak kontribusi, maka OT perlu dilestarikan 

(Kemenkes RI 2017).  

Penelitian Kabir et al. (2015) melaporkan aktivitas fraksi air umbi bit 

terhadap tikus diabetes pada dosis 200 mg/kgBB memiliki potensi aktivitas 

antihiperglikemia dengan penurunan sebesar 55,91%. Penelitian Saputra  (2017) 

cuka umbi bit dapat menurunkan gula darah dengan persentase penurunan hingga 

10,26% dan kolesterol dengan persentase penurunan 28,99% 1,08 ml/200gBB. 

Penelitian Oktayoglu et al. (2014) bahwa ekstrak air bit menunjukan dapat 

menghambat pembentukan lipid dan protein pada tikus hiperglikemia. Tubuh 
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manusia memiliki antioksidan alami sebagai pelindung dan pertahanan bagi tubuh 

untuk menangkal radikal bebas. Ketika jumlah radikal bebas ebih banyak dari 

antioksidan alami, maka akan mengakibatkan rusaknya jaringan tertentu yang 

disebut stres oksidatif (Priyanto, 2007).  

Antioksidan alami dapat diperoleh dari tumbuhan salah satunya umbi bit. Bit 

merah mengandung sejumlah senyawa bioaktif seperti flavanoid, 

steroid/triterpenoid, saponin, kumarin, betalain, karotenoid, alkaloid  (Elham et 

al., 2020). Bit memberikan berbagai efek yang menguntungkan bagi kesehatan, 

yang dimediasi oleh berbagai senyawa bioaktif alami, terutama betalain, fenolat, 

serat larut dan pektin (Chhikara et al., 2019). Selain itu konsumsi bit dianggap 

sebagai pilihan teraupetik tambahan dalam berbagai patologi yang terkait dengan 

stres oksidatif dan peradangan. Sifat yang mungkin ini terutama dikaitkan dengan 

keberadaan betalain dalam bit yang telah menunjukan aktivitas antikosidan 

(Clifford et al. 2105). Secara kolektif betalain adalah senyawa yang menjanjikan 

melawan penyakit akibat stress oksidatif (Hadipour Elham et al. 2020). Dalam 

banyak penelitian  efek teraupetik atau betalain  telah ditunjukan dalam berbagai 

kondisi termasuk komplikasi yang terkait dengan sindrom metabolik (Vidal et al., 

2014). Pada tikus hiperkolesterolemia yang diberi ekstrak bit merah mengurangi 

akumulasi lipid melalui peningkatan yang signifikan pada tingkat HDL dan 

aktivitras antioksidan (Aldosari et al. 2011). Selain itu perlakuan tikus diet tinggi 

lemak dengan ekstrak etanol bit dari batang dan daun selama 8 minggu dapat 

mengurangi stres oksidatif, glukosa darah, dan kolesterol dihati. Efeknya terkait 

dengan kebredaan flavnoid dalam ekstrak (Lorizola et al., 2018). 

 Senyawa flavanoid diketahui berperan secara signifikan sebagai antioksidan 

yang mampu meregenerasi sel β pankreas yang rusak dan memperbaiki 

sensitivitas insulin dapat diatasi, reaksi ini menyebabkan penurunan glukosa 

darah, alkaloid terbukti mempunyai kemampuan meregenerasi sel β pankreas 

yang rusak, adanya perbaikan pada jaringan pankreas maka terjadi peningkatan 

jumlah insulin didalam tubuh sehingga glukosa darah akan masuk kedalam sel 

dan terjadi penurunan glukosa darah dalam tubuh, sedangkan tannin diketahui 

dapat memacu metabolisme glukosa dan lemak sehingga timbunan pada kedua 

sumber tersebut dapat dihindari (Tandi, et al. 2016). Dengan demikian ekstrak 

AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% BERTINGKAT...,Devi Merlina Damara, Farmasi UHAMKA 2022



4 
 

bertingkat ini memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan lebih lanjut.  

Ekstraksi yang digunakan diperoleh dengan cara ekstraksi yang memiliki 

perbedaan tingkat kepolaran. Metode yang digunakan adalah maserasi bertingkat 

dengan tiga pelarut yang berbeda kepolarannya. Perbedaan polaritas dari pelarut 

ini akan menghasilkan perbedaan jumlah dan jenis metabolit sekunder yang 

didapat (Huliselan dkk, 2015).  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti melakukan penelitian uji aktivitas 

ekstrak etanol 70% bertingkat umbi bit terhadap penurunan glukosa darah dan Tes 

Toleransi Glukosa Oral (TTGO) tikus putih (Rattus norvegicus) jantan pada 

kondisi hiperglikemik dan hiperlipidemia. Dilanjutkannya menggunakan ekstraksi 

bertingkat ini karena dapat memungkinkan adanya potensi dalam penurunan 

glukosa darah dan TTGO tikus dengan kondisi hiperglikemik dan hiperlipidemia. 

Alasan menggunakannya esktrak bertingkat ini dengan tujuan mengetahui apakah 

senyawa yang tertarik dalam esktrak etanol 70% bertingkat memiliki potensi 

dalam menurunkan glukosa darah dalam kondisi komplikasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dengan demikian dapat 

dirumuskan masalah yaitu: 

Apakah ekstrak etanol 70% bertingkat umbi bit dapat menurunkan kadar 

glukosa darah dan TTGO pada tikus yang diinduksi streptozotocin dan diberi 

pakan hiperlipid? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% bertingkat umbi bit terhadap 

penurunan kadar glukosa darah dan TTGO pada tikus yang diinduksi 

streptozotocin dan diberi pakan hiperlipid. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai ekstrak aktif dari umbi bit yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

terapi pengobatan pada kondisi hipergikemia dan hiperlipidemia. 
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